
ABSTRAK 

 

Penggunaan jasa debt collector dalam melaksanakan fungsi penyelesaian kredit 

macet perjanjian pembiayaan multiguna oleh kreditur masih menimbulkan 

permasalahan-permasalahan yang disebabkan adanya pihak kreditur yang lalai akan 

tanggung-jawabnya untuk melaksanakan eksekusi jaminan fidusia sesuai prosedur 

dan/atau debt collector utusan kreditur yang mengabaikan perlindungan hukum 

debitur dan etika penagihan utang yang benar. Adapun pokok permasalahan 

penelitian ini terkait tanggung jawab kreditur dan perlindungan hukum terhadap 

debitur atas eksekusi jaminan fidusia oleh pihak ketiga terkait penyelesaian kredit 

macet perjanjian pembiayaan multiguna. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian yuridis normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan kasus 

yang dikaji berdasarkan sumber data sekunder. Pengumpulan data penelitian 

dilakukan dengan studi kepustakaan dengan teknik analisis data secara kualitatif 

yang bersifat desktiptif analisis. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa bentuk pertanggungjawaban atas perbuatan melawan hukum yang dilakukan 

oleh debt collector utusannya, dapat dilakukan dengan memberikan beban 

tanggungjawab kreditur untuk membayar ganti-kerugian. Selain itu, bentuk 

perlindungan hukum debitur dapat ditandai dengan adanya kewajiban kreditur dan 

debt collector utusannya untuk menaati ketentuan yang diamanatkan peraturan 

perundang-undangan dan memberikan sanksi kepada pihak yang melanggarnya. 

Saran penulis kepada kreditur yang melibatkan debt collector dalam pelaksanaan 

eksekusi jaminan fidusia, agar melakukan evaluasi terhadap kebijakan, prosedur, 

dan proses penyelesaian kredit macet sesuai dengan perundang-undangan yang 

berlaku. 
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ABSTRACT 

 

The use of debt collector services in carrying out the function of settlement of bad 

debt in multipurpose financing agreements by creditors still causes problems 

caused by creditors who neglect their responsibility to carry out the execution of 

fiduciary guarantees in accordance with procedures or debt collectors of creditor 

envoys who ignore the legal protection of debtors and the ethics of debt collection 

correctly. The subject matter of this research is related to the responsibility of 

creditors and legal protection of debtors for the execution of fiduciary guarantees 

by third parties related to the settlement of bad loan multipurpose financing 

agreements. This research uses normative juridical research methods with a 

statutory and case approach that is reviewed based on secondary data sources. 

Research data collection is carried out by literature studies with qualitative data 

analysis techniques that are desktiptive analysis. Based on the results of research, 

it can be concluded that the form of accountability for unlawful acts committed by 

debt collectors, can be done by giving the burden of creditor responsibility to pay 

compensation. In addition, the protection of the debtor's legal form can be 

characterized by the obligation of creditors and debt collectors of their envoys to 

comply with the provisions mandated by the laws and regulations and sanction 

those who violate them. The author's advice to creditors involving debt collectors 

in the execution of fiduciary guarantees, in order to evaluate the policies, 

procedures, and processes of settlement of bad credit in accordance with applicable 

legislation. 
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